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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Masalah

Industri perbankan yang merupakan lembaga keuangan yang
memegang peranan penting bagi pembangunan sebagai financial
intermediary atau perantara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
membutuhkan dana sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia No.
10 tahun 1998 tentang perbankan bahwa bank adalah badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkan kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau dalam
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup masyarakat
banyak.

Dari uraian diatas dapat dijelaskan bahwa bank merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang keuangan, artinya usaha perbankan selalu
berkaitan masalah bidang keuangan. Jadi usaha perbankan meliputi
menghimpun dana, menyalurkan dana dan memberikan jasa bank lainnya.

Rasio keuangan perbankan dapat dilihat dan dijadikan sebagai
pengukur kinerja perbankan termasuk bisa dipakai untuk menilai kesehatan
bank tersebut. Untuk dipahami bahwa rasio keuangan perbankan memiliki
beberapa perbedaan mendasar dengan rasio keuangan untuk perusahaan
manufaktur.

Perbankan termasuk kategori bisnis yang bersifat Intangible

sementara manufaktur termasuk kategori Tangible. Dan dilihat dari segi



risiko maka jelas Intangible yang memiliki risiko yang jauh lebih tinggi dari
Tangible. Sehingga wajar jika pengelolaan manajemen perbankan jauh lebih
rumit dan kompleks dibandingkan dengan manajemen manufaktur (Fahmi,
2014:175).

Menurut (Riyadi, 2016:187) rasio Non Performing Loan (NPL), Loan
to Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest
Margin (NIM) dan BOPO dapat di uji dengan menggunakan rasio Return
On Asset (ROA).

Berikut ini data Return On Asset (ROA) dari tahun 2012-2016 yang

menjadi sampel dalam penelitian ini adalah

Tabel 1.1
Nilai Return On Asset (ROA) dari tahun 2012-2016

No Kode Bank 2012 2013 2014 2015 2016

(%) (%) (%0) (%) (%)
1 | AGRO 1.63 1.66 1.47 1.55 1.49
2 | BACA 1.32 1.59 1.33 1.10 1.00
3 | BBCA 3.60 3.80 3.90 3.80 4.00
4 | BBKP 1.83 1.78 1.23 1.39 1.38
5 | BBNI 2.90 3.40 3.50 2.60 2.70
6 | BBNP 1.57 1.58 1.32 0.99 0.15
7 | BBRI 5.15 5.03 4.73 3.15 3.84
8 | BBTN 1.94 1.79 1.14 1.61 1.76
9 | BDMN 2.70 2.50 1.90 1.70 2.50
10 | BJBR 2.46 2.61 1.92 2.04 2.22
11 | BJTM 3.34 3.82 3.52 2.67 2.98
12 | BMRI 3.55 3.66 3.57 3.15 1.95
13 | BNBA 2.47 2.05 1.52 1.33 1.52
14 | BNGA 3.18 2.76 1.33 0.47 1.09
15 | BNII 1.46 1.64 0.69 1.08 1.60
16 | BSIM 1.74 1.71 1.02 0.95 1.72
17 | BTPN 4.70 4.50 3.60 3.10 3.10
18 | BVIC 2.17 1.97 0.80 0.65 0.52
19 | INPC 0.66 1.39 0.79 0.33 0.35
20 | MAYA 2.41 2.53 1.98 2.10 2.03
21 | MCOR 2.04 1.74 0.79 1.03 0.69
22 | MEGA 2.74 1.14 1.16 1.97 2.36
23 | NISP 1.79 1.81 1.79 1.68 1.85
24 | PNBN 1.96 1.85 1.79 1.31 1.69
25 | SDRA 2.78 2.23 2.81 1.94 1.93

Sumber: idx.co.id



Dari tabel diatas menunjukan bahwa ROA perbankan berfluktuasi,
hanya bank BCA yang mengalami kenaikan dari tahun 2012-2016 meskipun
mengalami penurunan di tahun 2015 sebesar 1% menjadi 3,8%. Rasio ROA
yang paling tinggi terjadi pada tahun 2012 pada bank BRI sebesar 5,15%.
Kemudian tiap tahunnya bank BRI terus mengalami penurunan hingga rasio
ROA nya berada di 3,84% pada tahun 2016.

Penurunan nilai ROA pada perusahaan perbankan di Indonesia di
akibatkan oleh kualitas kredit mengalami pemburukkan,
menggelembungnya biaya pencadangan akibat meningkatnya Non
Performing Loan (NPL), Net Interest Margin (NIM) menurun serta
perlambatan pertumbuhan ekonomi dan likuiditas yang ketat memaksa bank
untuk mengurangi pengeluaran kredit. Laba turun juga karena industri
perbankan yang menjaga kualitas kredit dan mengamankan kondisi
likuiditas dibanding mendorong pertumbuhan kreditnya.

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mengumumkan pada awal tahun 2018
secara umum kondisi perbankan untuk tingkat kesehatan dan kinerja masih
baik. Hal ini terlihat dari segi permodalan (CAR) rata-rata industri
perbankan pada Januari 2017 berada diposisi 21,34% dan mengalami
peningkatan pada Januari 2018 sebesar 23,64% (kontan.co.id).

Selain dari rasio kecukupan modal, perbankan juga yakin Loan to
Deposit Ratio (LDR) mampu bertahan. Rata-rata LDR perbankan pada pada
tahun 2018 berada di level 89,1%. Jumlah tersebut menunjukkan terjadinya

penuruna LDR dibanding tahun 2017 sebesar 89,59% (detik.com).



Nim perbankan Indonesia masih yang terbesar dikawasan Asia
Tenggara. Hal ini menjadi salah satu alasan mengapa banyak investor
tertarik untuk berinvestasi di Indonesia. NIM perbankan saat ini berada di
level 5%. Nilai ini mengalami penurunan dari 5,28%. Dimana efisiensi bank
diukur dengan rasio Beban Operasional dengan Pendapatan Operasional
(BOPO). Pada bulan Februari 2018 tercatat sebesar 81,09%, yang lebih
tinggi daripada rasio ideal 70-75% (kompas.com).

Kesimpulan ini juga terkonfirmasi dari kualitas kredit yang
disalurkan. Rasio kredit macet (Non Performing Loan) mengalami
penurunan. Bl mencatat NPL bruto (kredit bermasalah sebelum
pencadangan) pada januari 2017 sebesar 3,09% dan per akhir januari 2018
sebesar 2,86%. Turunnya biaya pencadangan akan berdampak positif bagi
laba bersih industri perbankan, menurut sekuritas milik negara
memperkirakan laba bersih perbankan sepanjang tahun 2018 akan tumbuh
sekitar 14% sampai 15% (okezone.com).

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka judul yang diambil
dalam penelitian ini  “Pengaruh Non Performing Loan (NPL), Loan to
Deposit Ratio (LDR), Capital Adequacy Ratio (CAR), Net Interest Margin
(NIM) dan Beban Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Perbankan yang

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016)”.



1.2 Rumusan Masalah

1. Apakah Non Performing loan (NPL) terhadap Profitabilitas (ROA) Pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2012-2016 ?

2. Apakah Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap Profitabilitas (ROA)
Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016 ?

3. Apakah Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap Profitabilitas (ROA)
Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Periode 2012-2016 ?

4. Apakah Net Interest Margin (NIM) terhadap Profitabilitas (ROA) Pada
Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode
2012-2016 ?

5. Apakah Biaya Operasional Pada Pendapatan Operasional (BOPO)
terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode Periode 2012-2016 ?

1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh Non Performing loan (NPL) terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh Loan to Deposit Ratio (LDR) terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di

Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.



3. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio (CAR) terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.

4. Untuk mengetahui pengaruh Net Interest Margin (NIM) terhadap
Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di
Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.

5. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Operasional Pada Pendapatan
Operasional (BOPO) terhadap Profitabilitas (ROA) Pada Perusahaan
Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Periode 2012-2016.

1.4 Manfaat Penelitian
Pada hakikatnya suatu penelitian yang dilaksanakan diharapkan akan
mendapatkan manfaat. Berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti,
maka hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat sebagai
berikut:

1.  Bagi penulis

Dapat menambah pengetahuan dan keterampilan dalam
melakukan penganalisaan tentang pengaruh NPL (Non Performing
Loan), LDR (Loan to Deposit Ratio), CAR (Capital Adequacy Ratio),
NIM (Net Interst Margin) dan BOPO terhadap Profitabilitas (ROA)
Pada Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia

Periode 2012-2016.



2. Akademisi
Hasil penelitian diharapkan dapat mendukung penelitian
selanjutnya dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan rasio
keuangan dan profitabilitas perusahaan perbankan.
3. Perbankan
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
pengambilan keputusan yang akan diambil terhadap faktor-faktor yang
mempengaruhi profitabilitas bank umum sehingga kegiatan perbankan
tetap berjalan.
4. Bagi nasabah dan Investor
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ketika memilih
produk perbankan. Sehingga nasabah dan investor mempunyai
gambaran tentang bagaimana kondisi perbankan yang dapat
menguntungkan mereka.
15 Sistematika Penulisan
Sistematika dalam penulisan skripsi ini adalah:
BAB I : PENDAHULUAN
Berisi mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan.
BAB |1 : TELAAH PUSTAKA
Berisi mengenai landasan teori penunjang penelitian,
penelitian terdahulu yang sejenis, kerangka pikir dan hipotesis

yang diajukan dalam penelitian



BAB Il

BAB IV

BAB V

BAB VI

: METODE PENELITIAN

Berisi mengenai uraian tentang metode penelitian dalam
penulisan skripsi ini. Berisi tentang variabel penelitian, jenis
dan sumber data, metode pengumpulan data serta metode

analisis yang digunakan

: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini berisikan penjelasan tentang gambaran umum pada

perusahaan yang menjadi sampel.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Merupakan inti dari penelitian, hasil analisis data dan
pembahasan. Data-data yang telah dikumpulkan, dianalisis

dengan menggunakan alat analisis yang telah disiapkan,

: PENUTUP

Berisi tentang kesimpulan dan saran

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN



